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Abstract : 

This article examines the fundamental impact of digital technology adoption, particularly e-
learning platforms and WhatsApp, on teacher–student interaction patterns in madrasahs. The 
scope of the study focuses on the transformation of pedagogical relationships within Islamic 
educational settings. Adopting the perspective of the Sociology of Ereignis, this research 
conceptualizes interaction not merely as an exchange of information, but as a meaningful 
educational event that is increasingly mediated—and potentially reduced—by digital screens. 
The study employs a qualitative approach through a systematic literature review, critically 
analyzed using sociological and philosophical frameworks. The findings indicate an ontological 
shift from warm, relational, and spiritually grounded interactions (Gemeinschaft) toward more 
functional, instrumental, and distanced forms of interaction (Digital-Gesellschaft). 
Furthermore, the study reveals a dialectical paradox of digital technology: while it democratizes 
access to knowledge and weakens traditional hierarchical structures, it simultaneously risks 
diminishing the spiritual depth of teacher–student relationships and exacerbating social 
inequalities through the digital divide. The article concludes that, in order to preserve the essence 
of Islamic education grounded in ta’dib and tarbiyah, madrasahs must move beyond mere 
technological adoption and critically reconstruct digital interactions so that they remain 
authentic educational encounters rather than mere transactions of information. 

Keywords : Sociology of Ereignis, Teacher-Student Interaction, Gemeinschaft, Digital-Gesellschaft, 
Madrasah, Digital Divide. 
 
Abstrak : 

Artikel ini mengkaji dampak fundamental adopsi teknologi digital, khususnya e-
learning dan WhatsApp, terhadap pola interaksi guru dan murid di lingkungan 
madrasah. Ruang lingkup kajian difokuskan pada perubahan makna relasi edukatif 
dalam perspektif sosiologis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana 
mediasi teknologi digital memengaruhi kualitas interaksi pedagogis, tidak hanya 
sebagai proses pertukaran informasi, tetapi sebagai peristiwa bermakna dalam 
pendidikan Islam. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan 
pendekatan kualitatif melalui tinjauan literatur sistematis, dianalisis menggunakan 
kerangka Sosiologi Ereignis. Hasil penelitian menunjukkan adanya pergeseran 
ontologis dari pola hubungan yang bersifat personal, hangat, dan batiniah 
(Gemeinschaft) menuju hubungan yang lebih fungsional, instrumental, dan berjarak 
(Digital-Gesellschaft). Temuan ini juga mengungkap paradoks dialektis teknologi 
digital: di satu sisi memperluas akses pengetahuan dan mendemokratisasi 
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pembelajaran, namun di sisi lain berpotensi mengikis kedalaman spiritual relasi guru-
murid serta memperlebar kesenjangan sosial akibat digital divide. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa madrasah perlu merekonstruksi pola interaksi digital agar tetap 
menjaga esensi pendidikan Islam yang berlandaskan ta’dib dan tarbiyah, sehingga 
interaksi digital tetap menjadi peristiwa perjumpaan yang otentik. 

Kata Kunci: Sociology of Ereignis, Teacher-Student Interaction, Gemeinschaft, Digital-
Gesellschaft, Madrasah, Digital Divide. 

 
PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 telah mempercepat adopsi teknologi digital di 
berbagai sektor, termasuk pendidikan Islam di madrasah. Tradisi pendidikan 
madrasah, yang secara historis mengandalkan interaksi langsung antara guru 
dan murid, beralih ke platform digital seperti WhatsApp, Google Classroom, dan 
Zoom. Peralihan ini bukan hanya sekadar mengenai medium teknis, tetapi juga 
merupakan transformasi sosial yang mengubah struktur, pola, dan makna 
interaksi dalam proses pembelajaran. Hal ini menciptakan tantangan dan 
peluang baru dalam pendidikan, terutama dalam konteks nilai-nilai akhlak yang 
menjadi dasar hubungan antara mu'allim dan muta'allim (Christabel & Prawira, 
2023; Suyadi & Selvi, 2022a) . 

Berdasarkan berbagai penelitian, penggunaan teknologi digital dalam 
pendidikan tidak hanya memfasilitasi pengiriman materi ajar, tetapi juga 
membantu dalam interaksi sosial yang lebih dinamis. Misalnya, penggunaan 
platform seperti Moodle dan Zoom telah terbukti efektif dalam meningkatkan 
keterlibatan siswa selama proses belajar-mengajar secara daring (Maulana & 
Lintangsari, 2021; Utomo et al., 2020). Sebuah studi menunjukkan bahwa 
pengajaran online memungkinkan guru untuk beradaptasi dengan cepat, 
meskipun dihadapkan pada sejumlah kendala seperti ketidakmerataan akses 
internet dan kurangnya pengalaman dalam menggunakan teknologi (Wahyuni 
& Tjala, 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pembelajaran digital 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru untuk menggunakan teknologi 
secara efektif dan menciptakan lingkungan belajar yang mendukung, termasuk 
pengelolaan hubungan antara guru dan siswa (Iswati, 2021; Ridha & 
Setyoningrum, 2022). 

Dari perspektif sosiologis, pendidikan tidak hanya berkaitan dengan 
transfer pengetahuan, tetapi juga dengan sosialisasi dan internalisasi nilai-nilai 
budaya. Dalam konteks madrasah, penggunaan teknologi digital berpotensi 
mengubah cara nilai-nilai tersebut disampaikan dan diterima. Interaksi daring 
dapat mengurangi kedekatan emosional yang biasanya terjadi dalam pengajaran 
tatap muka, yang berarti bahwa guru harus lebih berhati-hati dalam 
mempertahankan elemen akhlāqiyyah dalam pendidikan mereka (Abubakar & 
Tsuraya, 2021; Kuning, 2021). Untuk mengatasi tantangan ini, guru di madrasah 
perlu mengembangkan strategi yang efektif dalam menggunakan platform 
digital untuk membangun hubungan yang mendukung pembelajaran secara 
holistik (Mandasari & Wulandari, 2021; Nisa et al., 2021). 

Dengan adanya perubahan ini, siswa diharapkan tidak hanya belajar 
konten akademis, tetapi juga mendapatkan pengalaman belajar yang 
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memperkuat karakter dan nilai-nilai spiritual mereka. Sebuah studi 
menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran daring memiliki kelemahan, 
seperti kurangnya interaksi langsung, ia juga menawarkan fleksibilitas dan 
aksesibilitas yang lebih besar yang dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih 
baik (Fansury et al., 2020; Suyadi & Selvi, 2022b) . Oleh karena itu, adaptasi 
terhadap teknologi digital dalam pendidikan Islam merupakan langkah yang 
penting, sehingga dapat menghasilkan generasi yang tidak hanya berilmu, tetapi 
juga berbudi pekerti baik (Nurgiansah, 2021). 

Secara teoritis, interaksi di ruang digital madrasah saat ini mengalami 
pergeseran makna yang signifikan. Jika ditinjau dari perspektif Interaksionisme 
Simbolik (Mead & Blumer), teknologi digital kini berfungsi sebagai medium 
simbolik baru yang menantang norma lama. Penggunaan platform digital telah 
menciptakan bahasa dan tata cara komunikasi baru yang memaksa guru dan 
murid merekonstruksi identitas sosial mereka melalui interaksi yang termediasi 
layar, bukan lagi kehadiran fisik (Halik, 2024) . 

Lebih jauh lagi, ruang kelas digital telah mengubah panggung pendidikan 
itu sendiri. Meminjam kacamata Teori Dramaturgi Erving Goffman, batas antara 
"panggung depan" (front stage) dan "panggung belakang" (back stage) menjadi 
kabur. Saat guru mengajar via Zoom, mereka tidak hanya menyampaikan ilmu, 
tetapi sedang melakukan manajemen kesan (impression management) yang 
kompleks di hadapan siswa yang terpisah ruang. Hal ini memunculkan 
tantangan baru terkait otentisitas dan profesionalisme pendidikan yang kini 
dipertaruhkan di atas panggung virtual (Syah et al., 2025) . 

Namun, transformasi ini tidak terjadi di ruang hampa yang setara. Realitas 
Digital Divide (kesenjangan digital) menjadi ancaman nyata bagi nilai keadilan 
dalam pendidikan Islam. Kesenjangan ini bukan hanya soal kepemilikan gawai, 
tetapi juga ketimpangan keterampilan (digital skills) antara guru dan siswa dalam 
memanfaatkan teknologi (Najib et al., 2024). Kegagalan beradaptasi di level ini 
berpotensi mereproduksi ketimpangan sosial, di mana siswa yang tidak cakap 
teknologi akan semakin tertinggal (Ulum et al., 2025). 

Pada akhirnya, perubahan medium ini menyentuh jantung Sosiologi 
Pendidikan sebagaimana dikhawatirkan Emile Durkheim tentang reproduksi 
nilai. Basil Bernstein mengingatkan bahwa kode bahasa (elaborated vs restricted 
code) sangat menentukan keberhasilan pedagogis (Hafidzi, 2020). Pertanyaannya 
kini adalah bagaimana teknologi dapat direkayasa agar tidak mereduksi nilai-
nilai ta'dib, melainkan justru menciptakan pendekatan inklusif yang 
menggabungkan kecanggihan alat dengan keluhuran nilai masyarakat (Hafidzi, 
2020; Yusup et al., 2023). Artikel ini hadir untuk menjawab kegelisahan tersebut 
dengan menganalisis dampak dialektis teknologi terhadap interaksi guru-murid 
di madrasah. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan (library research) 
dengan pendekatan kualitatif, yang diperdalam melalui perspektif "Sosiologi 
Ereignis" untuk melampaui sekadar analisis fakta sosial menuju pemahaman 
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peristiwa bermakna (meaningful event) (Anam, 2025). Fokus utama bukan hanya 
pada data statistik penggunaan teknologi, melainkan pada bagaimana teknologi 
digital menjadi medium ontologis yang mengubah "dunia" interaksi guru-murid 
di madrasah. Data dikumpulkan dari literatur sekunder otoritatif rentang tahun 
2019-2024, mencakup kajian sosiologi pendidikan Islam dan transformasi digital, 
yang dibaca bukan sebagai objek mati, melainkan sebagai teks yang 
menyuarakan kegelisahan zaman dan adaptasi kultural komunitas madrasah. 

Dalam proses pengumpulan data, penelitian ini menerapkan pembacaan 
hermeneutik terhadap dinamika pendidikan Islam di era pandemi. Literatur 
yang dipilih difokuskan pada karya yang menyoroti pergeseran ontologis dalam 
pembelajaran, seperti penelitian yang menekankan urgensi pendekatan berpusat 
pada peserta didik sebagai upaya menjaga humanisasi dalam pendidikan Islam 
(Hamilaturroyya & Hadi, 2025). Selain itu, tinjauan terhadap infrastruktur 
pengetahuan juga dilakukan melalui prosiding seminar terkini, termasuk kajian 
mengenai peran perpustakaan sekolah yang kini bertransformasi fungsi dalam 
mendukung ekosistem pendidikan jarak jauh (Fajriyah et al., 2025). Langkah ini 
memastikan bahwa data yang diambil merepresentasikan "situasi hermeneutik" 
yang utuh dari subjek pendidikan. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik analisis tematik yang 
dipertajam dengan prinsip fenomenologis untuk mengidentifikasi pola dampak 
sosial teknologi. Pendekatan ini tidak berhenti pada kategorisasi permukaan, 
tetapi berusaha menyingkap struktur pengalaman belajar secara komprehensif, 
sejalan dengan metode deskriptif analitis yang digunakan dalam studi kasus 
pembelajaran daring bagi siswa difabel (Gusti & Fauzi, 2022). Melalui lensa ini, 
berbagai fenomena pembelajaran daring diklasifikasikan secara sistematis untuk 
membedakan antara interaksi yang bersifat transaksional semata dan interaksi 
yang masih mempertahankan nilai-nilai ta’dib. 

Tahap akhir adalah interpretasi data menggunakan sintesis teori sosiologi 
mikro (Interaksionisme Simbolik dan Dramaturgi) yang dibingkai dalam 
ontologi sosial. Teori-teori ini digunakan untuk membedah bagaimana ruang 
digital menjadi "panggung" baru di mana identitas guru dan siswa 
direkonstruksi. Pandangan mengenai tantangan pendidikan agama Islam di 
masa pandemi COVID-19 dijadikan rujukan kontekstual untuk memperkuat 
analisis mengenai pergeseran otoritas dan keintiman spiritual (Putra, 2022). 
Dengan demikian, penelitian ini diharapkan mampu memberikan rekomendasi 
rekonstruktif bagi madrasah agar teknologi berfungsi sebagai alat penguat 
makna, bukan sekadar instrumen teknis yang menggerus esensi pendidikan 
Islam. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dialektika Dampak Sosial Teknologi terhadap Interaksi Guru–Murid: 
Terbentuknya Pola Interaksi yang Demokratis dan Ekstensif 

Dalam konteks pendidikan Islam di madrasah, penggunaan teknologi 
digital selama pandemi COVID-19 membawa dampak positif yang signifikan 
terhadap pola interaksi antara guru dan siswa. Beberapa dampak positif yang 
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teridentifikasi meliputi pelibatan yang lebih luas, fleksibilitas waktu dan ruang 
dalam interaksi, serta demokratisasi otoritas pengetahuan. 

Penggunaan platform komunikasi seperti WhatsApp dapat memberikan 
kesempatan bagi siswa yang pemalu untuk berpartisipasi lebih aktif. Studi oleh 
(Munir et al., 2021) menunjukkan bahwa fitur-fitur dalam aplikasi WhatsApp 
mempermudah siswa untuk berkomunikasi dan berbagi materi pembelajaran, 
serta memberikan suasana yang lebih inklusif bagi siswa yang kurang percaya 
diri. Hal ini memungkinkan siswa untuk mengajukan pertanyaan secara tertulis, 
yang tidak jarang mereka hindari dalam pengaturan kelas tatap muka, sehingga 
mengubah struktur partisipasi dalam kegiatan belajar. Peningkatan keterlibatan 
ini menciptakan lingkungan belajar yang lebih demokratis di mana setiap suara 
siswa dapat didengar dan dihargai. 

Teknologi digital juga menawarkan fleksibilitas yang belum pernah ada 
sebelumnya dalam proses belajar-mengajar. (Saeheng, 2017) mencatat bahwa 
interaksi pendidikan tidak lagi terikat pada waktu dan ruang tertentu; guru 
dapat memberikan umpan balik dan dukungan kepada siswa di luar jam sekolah 
yang baku. Ini memperpanjang durasi kontak edukatif antara guru dan siswa, 
memungkinkan pembelajaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap 
kebutuhan individu siswa. Fleksibilitas ini tidak hanya mendukung 
pembelajaran yang mandiri, tetapi juga menciptakan peluang untuk diskusi 
yang lebih kaya dan berkelanjutan antara siswa dan guru. 

Perubahan dalam cara akses informasi juga menggeser relasi kekuasaan 
dalam konteks pendidikan. Dengan terbukanya akses kepada sumber online, 
siswa tidak lagi melihat guru sebagai satu-satunya gerbang pengetahuan. 
(Sukatin et al., 2022) menyatakan bahwa ini menggeser peran guru dari otoritas 
mutlak menjadi fasilitator dan pemandu dalam proses pembelajaran. Kini siswa 
didorong untuk melakukan penelitian independen dan berbagi temuan mereka, 
yang membangun lingkungan yang lebih kolaboratif di mana guru dan siswa 
belajar dari satu sama lain. Hal ini menunjukkan sebuah pergeseran dari satu 
arah komunikasi ke arah interaksi yang lebih horizontal, di mana peran guru 
dituntut untuk menjadi lebih kritis dan kontekstual dalam pendekatan 
pengajaran mereka. 

Secara keseluruhan, penggunaan teknologi digital dalam pendidikan Islam 
di madrasah telah memperkenalkan perubahan positif yang signifikan dalam 
pola interaksi sosial antara guru dan siswa. Dengan pelibatan yang lebih luas, 
fleksibilitas yang ditawarkan, dan demokratisasi otoritas pengetahuan, proses 
pembelajaran dapat menjadi lebih inklusif dan adaptif terhadap kebutuhan 
siswa. Dalam konteks ini, penting bagi pendidik untuk terus mengembangkan 
keterampilan mereka dalam memanfaatkan teknologi agar pengalaman belajar 
siswa dapat lebih optimal. 
Dampak Negatif: Terjadinya Reduksi dan Dislokasi Relasi Sosial 

Dalam sektor pendidikan, khususnya pendidikan Islam di madrasah, 
perhatian harus diberikan kepada dampak negatif yang muncul akibat peralihan 
ke pembelajaran daring selama pandemi COVID-19. Dampak-dampak ini 
meliputi penyusutan komunikasi non-verbal, komodifikasi dan formaliasi 
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interaksi, penguatan digital divide, serta ambiguitas batas peran. 
Goffman menegaskan bahwa interaksi sosial banyak dibangun melalui 

isyarat non-verbal, seperti ekspresi wajah, intonasi suara, dan sentuhan fisik. 
Saat menggunakan e-learning, yang didominasi interaksi melalui teks dan video, 
makna dalam komunikasi pedagogis bisa "memiskinkan" kedalaman interaksi 
tersebut (Muchlinarwati et al., 2023). Unsur-unsur penting dalam pendidikan 
agama seperti kasih sayang dan keteladanan langsung menjadi sulit untuk 
diwakili dalam komunikasi daring. Hal ini berakibat pada kehilangan nuansa 
emosional dan spiritual yang merupakan inti dari pendidikan agama, yang dapat 
menghambat pengajaran yang menekankan pada nilai-nilai akhlak. 

Proses pembelajaran daring berpotensi mengubah hubungan sosial 
menjadi lebih transaksional. Penelitian menunjukkan bahwa interaksi yang 
terjadi dalam platform digital sering terfragmentasi menjadi tugas-tugas formal 
dan komunikasi melalui chat, yang mengurangi ikatan emosional dalam 
interaksi langsung (Sholihah & Nurhayati, 2022). Ikatan antara guru dan murid, 
termasuk konsep birrul walidain (penghormatan kepada orang tua) dalam 
konteks hubungan guru-murid, dapat menjadi lebih lemah dalam pengaturan 
daring. Ini menggambarkan bahwa pendidikan tidak hanya sebagai transfer 
pengetahuan, tetapi juga sebagai usaha membangun karakter dan hubungan 
yang bermakna. 

Kesenjangan digital merupakan masalah serius yang memang diperkuat 
dalam konteks pembelajaran daring di madrasah. Di banyak daerah, terutama di 
komunitas kurang mampu, siswa menghadapi beban tambahan, seperti 
ketidakmampuan akses terhadap perangkat yang memadai dan keterbatasan 
kuota internet (Aswani & Aswani, 2022). Data menunjukkan bahwa siswa-siswa 
dari keluarga kurang mampu terpinggirkan dalam interaksi digital, yang 
berimbas pada akses mereka terhadap pendidikan yang layak. Hal ini 
menciptakan ketimpangan sosial baru dalam partisipasi belajar yang dapat 
memperburuk kemiskinan pendidikan di Indonesia. 

Di era digital, komunikasi sering kali terjadi di luar jam sekolah dan ruang 
formal, seperti penggunaan grup WhatsApp. Kondisi ini dapat menciptakan 
ambiguitas dalam peran, di mana batas antara ruang privat dan publik menjadi 
kabur (Hasan et al., 2021). Guru mungkin merasa dituntut untuk selalu siap sedia 
berada dalam jangkauan siswa, yang berpotensi menyebabkan kelelahan 
(burnout). Sebaliknya, perilaku siswa yang lebih santai dalam komunikasi dapat 
mengurangi kesakralan hubungan antara guru dan murid, sehingga mengarah 
pada interaksi yang tidak sesuai dengan konvensi pendidikan agama. 

Dampak negatif dari pembelajaran daring di madrasah selama pandemi 
menunjukkan tantangan kompleks yang dihadapi oleh pendidik dan siswa. 
Penyusutan komunikasi non-verbal, perubahan dalam bentuk interaksi yang 
menjadi lebih formal dan transaksional, penguatan kesenjangan digital, serta 
ketidakjelasan batas peran, semuanya berkontribusi pada perubahan relasi sosial 
dalam lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penting untuk mengembangkan 
strategi pendidikan yang mempertimbangkan aspek-aspek ini dan berupaya 
untuk meminimalisir dampak negatif sambil meningkatkan pengalaman belajar 
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secara keseluruhan. 
Analisis Sosiologis: Pergeseran dari Gemeinschaft ke Gesellschaft dalam 
Relasi Pendidikan 

Dalam analisis sosiologis mengenai pergeseran dari Gemeinschaft ke 
Gesellschaft dalam relasi pendidikan, perhatian perlu diberikan kepada konsep 
yang dikemukakan oleh Ferdinand Tönnies. Tönnies membedakan antara 
Gemeinschaft, yang didasarkan pada ikatan batin, hubungan intim, dan nilai-
nilai tradisional, dengan Gesellschaft, yang berakar pada kepentingan bersama, 
hubungan formal, dan interaksi transaksional. 

Di madrasah tradisional, interaksi antara guru dan siswa biasanya 
mencerminkan karakteristik Gemeinschaft. Hubungan ini dibangun atas dasar 
saling menghormati, di mana guru dianggap sebagai figur otoritas yang 
memiliki peran penting dalam pembentukan karakter dan nilai-nilai siswa. 
Dalam konteks ini, komunikasi bersifat langsung dan kaya nuansa emosional, 
memungkinkan terjadinya interaksi yang lebih mendalam dan penuh kasih 
sayang (Dike et al., 2022). 

Namun, dengan munculnya teknologi digital, terjadilah pergeseran ke arah 
Gesellschaft. Ketersediaan aplikasi seperti WhatsApp, Zoom, dan Google 
Classroom mengubah cara interaksi menjadi lebih formal dan bergantung pada 
transaksi informasi. Misalnya, penggunaan WhatsApp untuk koordinasi kelas 
memungkinkan komunikasi yang lebih cepat namun bisa mengurangi aspek 
emosional dan kedekatan yang biasanya hadir dalam hubungan tatap muka 
(Kartika & Kurnia, 2022; Kurniawansyah & Siswanto, 2020). Ini menciptakan 
dinamika di mana interaksi menjadi lebih mekanis, yang mengarah pada 
hilangnya kehangatan dan keintiman dari relasi pendidikan tersebut. 

Untuk mengatasi tantangan pergeseran ini, beberapa madrasah telah 
berhasil menerapkan strategi hibridasi. Strategi ini mencakup penggunaan 
teknologi untuk pengorganisasian dan komunikasi, sambil tetap menjaga 
pertemuan tatap muka sebagai sarana penting untuk pembinaan akhlak dan 
diskusi mendalam (Tindaon et al., 2025). Dengan cara ini, madrasah dapat 
mempertahankan beberapa sifat Gemeinschaft sambil memanfaatkan efisiensi 
yang ditawarkan teknologi digital. Pendekatan ini juga mencakup inovasi 
kebijakan yang memungkinkan integrasi elemen-elemen dari kedua model, 
menciptakan ruang yang fleksibel untuk interaksi yang lebih memenuhi 
kebutuhan emosional dan akademis siswa. 

Namun, pergeseran menuju Gesellschaft juga menyoroti masalah 
kesenjangan digital. Kesenjangan ini seringkali terjadi pada siswa dari latar 
belakang ekonomi yang kurang beruntung, di mana akses terhadap teknologi 
dan keterampilan digital menjadi tantangan besar. Penelitian menunjukkan 
bahwa siswa yang tidak memiliki akses memadai terhadap perangkat digital dan 
internet mengalami marginalisasi lebih lanjut dalam konteks pembelajaran 
daring, memperburuk ketidaksetaraan yang sudah ada di masyarakat (Ningsih 
& Intansari, 2022; Waters, 2016). 

Dari analisis ini, jelas bahwa pergeseran dari Gemeinschaft ke Gesellschaft 
dalam relasi pendidikan di madrasah merupakan fenomena yang kompleks, 
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melibatkan banyak faktor yang saling terkait. Sementara teknologi digital 
membawa berbagai kemudahan dalam pendidikan, tantangan signifikan tetap 
ada, terutama terkait dengan kehilangan ikatan emosional dan penurunan 
kualitas interaksi sosial. Oleh karena itu, penting untuk menemukan 
keseimbangan antara pemanfaatan teknologi dan pelestarian nilai-nilai 
tradisional yang dalam pendidikan Islam sangat penting. Hal ini memerlukan 
kebijakan yang mendukung pelatihan teknologi bagi guru dan akses yang lebih 
baik untuk semua siswa agar pendidikan dapat berlangsung secara inklusif dan 
berkeadilan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan tinjauan sosiologis yang mendalam terhadap dinamika 
pendidikan di madrasah pasca-pandemi, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
interaksi guru-murid sedang mengalami pergeseran ontologis fundamental dari 
pola Gemeinschaft (ikatan batiniah-tradisional) menuju Digital-Gesellschaft 
(keterhubungan fungsional-mekanis) yang bersifat dialektis dan paradoksal; di 
satu sisi, teknologi berhasil mendemokratisasi akses pengetahuan, meruntuhkan 
hierarki feodal yang kaku, serta menciptakan fleksibilitas ruang-waktu yang 
membebaskan, namun di sisi lain, ia membawa risiko "pengeringan makna" 
berupa reduksi kedalaman emosional-spiritual, pengaburan batas sakral peran 
guru, serta penguatan ketimpangan sosial melalui digital divide yang nyata.  

Oleh karena itu, tantangan krusial bagi madrasah saat ini bukanlah 
memilih antara menolak atau menerima teknologi secara total, melainkan 
bagaimana mempertahankan esensi ta'dib wa tarbiyah di tengah arus 
komodifikasi interaksi digital, yang menuntut adanya rekonstruksi peran guru 
dari sekadar pengajar menjadi fasilitator bijak (mu’allim wa murabbi) serta 
penerapan strategi "hibridasi sadar" yang mampu mensintesiskan efisiensi 
instrumen digital dengan kehangatan interaksi tatap muka, sehingga teknologi 
berfungsi sebagai alat penguat (enabler) nilai-nilai Islam, bukan justru mereduksi 
pendidikan menjadi transaksi data yang kehilangan ruh kemanusiaannya.  
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